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A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif, dimana dilakukannya 
pengujian terhadap variable independen yaitu koneksi politik terhadap variable 
dependen berupa kualitas laba. 
B. Pupolasi dan Teknik Penentuan Sampling 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan go public dalam 
lingkup non-keuangan. Hal ini dikarenakan ketika suatu perusahaan yang merupakan 
perusahaan go public, maka diharuskan untuk mempublikasikan laporan keuangan 
perusahaan sehingga dalam hal tersebut dapat memudahkan peneliti dalam 
memperoleh seta mengidentifikasi data yang akan diteliti. 
Pemilihan sampel dari penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, 
dimana digunakan untuk menentukan kriteria dan jenis sampel yang dibutuhkan oleh 
peneliti dalam penelitiannya. Adapun kriteria yang dibutuhkan peneliti, yaitu ; (1) 
Seluruh perusahaan go public yang terdaftar pada BEI pada periode 2016-2018. (2) 
Perusahaan dalam lingkup non-keuangan. (3) Perusahaan non-keuangan yang telah 




C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang tidak terkait ke variabel lain atau dapat 
diklasifikasikan sebagai variabel inti. Dalam penelitian ini, variable inti adalah 
hubungan politik perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan memiliki hubungan politik 
jika perushaan memiliki setidaknya satu pemegang saham utama, komite dan anggota, 
dewan dan anggota, menteri dan wakil menteri, setidaknya satu pemegang saham 
utama secara individu atau institusi, dan merupakan angota Dewan Perwakilan Rakyat 
atau dekat dengan partai politik. Jika politisi adalah teman dekat dari pemegang saham 
tertinggi perusahaan, maka termasuk pula dalam hubungan politik perusahaan (Gomez 
et al, 1997). Di Indonesia, ini dianggap dapat membawa manfaat sendiri tergantung 
pada minat dan kepentingan masing-masing perusahaan. 
 Connected : 1 jika adanya hubungan politik. 
     0 jika tidak terjalin hubungan politik. 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variable yang terkait satu sama lainnya. Dalam 
penelitian kali ini variabel dependennya adalah kualitas laba perusahaan. Dalam 
penelitian kali ini pula, untuk mengukur kualitas laba menggunakan Modified Jones 
Model, dimana setiap akrual yang diukur menggunakan discretionary accruals sebagai 
proksi pengukurannya (Jones 1991), dengan rumus sebagai berikut; 
a. Menentukan nilai Total Accruals 




TAit : total akrual perusahaan i pada periode ke t 
Nit : laba bersih perusahaan i pada periode ke t 
CFOit : aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t 
b. Menentukan Total Accruals yang diestimasi menggunakan persamaan regresi 
Ordinary Least Square (OLS) 
TAit/Ait-1 = β1 (1 / Ait-1) + β2 (∆Revt / Ait-1) + β3 (PPEt / Ait-1) + εDimana, 
TAit : total akrual perusahan i periode t 
Ait : total aktiva perusahaan i  periode t 
∆Revt : perubahan pendapatan perusahaan i periode t 
PPEt : aktiva tetap (property, plant, equipment)  perusahaan i periode t 
ε : error 
c. Menghitung Non Discretionary Accruals (NDAC) 
NDAit = β1 (1 / Ait-1) + β2 (∆Revt / Ait-1 - ∆Rect / Ait-1) + β3 (PPEt / Ait-1) 
Dimana, 
NDAit : non discretionary accruals perusahaan i periode t 
Ait-1 : total aktiva perusaan i pada periode t 
∆Revt : perubahan pendapatan perusahaan i periode t 
∆Rect : perubahan pinjaman perusahaan i periode t 
PPEt : aktiva tetap perusahaan i periode t 
d. Menghitung Discretionary Accruals (DA)  




DAit : discretionary accruals perusahaan i periode t 
NDAit : non discretionary accruals perusahaan i periode t 
TAit : total akrual perusahaan i periode t 
Ait-1 : total aktiva perusahaan i periode t 
3. Variabel Pengendali 
Variable control atau variabel pengendali dalam penelitian kali ini ialah SIZE, 
ROA, LEVERAGE, dan GROWTH. 
a. SIZE  
Penelitian ini menggunakan proksi logaritma natural dari jumlah total asset 
untuk mengukur size atau ukuran perusahaan sebagai pertimbangan total asset 
perusahaan yang relatif stabil daripada jumlah penjualan dan nilai pasar (Guna et 
al, 2010). 
SIZE = Ln Total Aset 
b. Return on Assets (ROA) 
Pengukur dari tingkat keuntungan atau laba yang didapatkan oleh 
perushahaan pada tingkat pendapatan, asset dan juda modal saham yang spesifik 
dengan menggunakan rasio keuangan ROA maka akan terlihat apakah suatu 
perusahaan telah memakai aktivanya secara efektif untuk menghasilkan 








Rasio leverage digunakan untuk mengukur sebesar apa hutang yang ada 





d. GROWTH Laba 
Kemampuan dari sebuah perusahaan untuk mempertahankan posisinya 
dalam sektor industri dserta pertumbuhan ekonomi yang dilihat secara umum 
(Fahmi et al, 2012) 
 GROWTH = ∆LABA 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, karena 
data kuantitatif disini menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala dimana 
terdapat sebab-akibat diantara variabel yang saling berhubungan dan memperoleh data 
dari sampel populasi penelitian yang akan berbentuk angka atau data kuantitatif yang 
diangkakan dengan menggunakan statistik yang akan diinterprestasikan (Sugiyono 
2007). Data yang digunakan berupa data panel, yang merupakan kombinasi dari deret 
waktu dan penggambaran perkembangan (time series) dan lokasi keadaan (cross 
section) dengan gambaran maksimum situasi sehingga data yang diperoleh lebih 




Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh berupa laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2016 hingga 2018 
pada perusahaan non keuangan. Informasi yang didapatkan melalui laporan keuangan 
tahunan perusahaan adalah laporan keuangan, data komisaris dan data direksi yang 
diakses melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id 
E. Teknik Perolehan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan yang relevan dengan penelitian ini, 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yang merupakan 
upaya untuk mendapatkan data sekunder dengan merekam bukti yang terdokumentasi. 
Data penelitian dan laporan keuangan yang termasuk dalam Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode 2016 hingga 2018 akan terkait dengan masalah penelitian dengan 
mengumpulkan data dari berbagai literatur yang sesuai. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang dihasilkan akan diproses menggunakan data panel yang merupakan 
kombinasi yang terjadi antara tipe data dalam bentuk deret waktu (time series) dan 
lintas tempat (cross section). Model yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah 
menggunakan model yang dapat digambarkan sebagai berikut, 
EQi.t = αi + β1CONNECTEDi.t + β2SIZEi.t + β3ROAi.t + β4LEVi.t + β5GROWTHi.t + еi.t 
Keterangan; 
EQi.t   : Earning quality perusahaan i  pada periode t. 
α , β   : Parameter model perusahaan i pada periode t. 
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CONNECTEDi.t :Variabel dummy hubungan politik perusahaan i periode t 
dengan penggambaran, 1= terjadi hubungan politik, 0= tidak 
terjadi hubungan politik. 
SIZEi.t : Logaritma total asset natural perusahaan i pada periode t. 
ROAi.t : Return On Assets perusahaan i pada periode ke t. 
LEVi.t : Leverage perusahaan i pada periode t. 
GROWTHi.t : Logaritma natural EBIT perusahaan i pada periode t. 
еi.t : Error perusahaan i pada periode t. 
Analisis dari penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian dengan 
metode pengujian data panel yang menggunakan software EViews 10. Sehingga teknik 
analisis data dalam penelitian kali ini memeliki beberapa tahapan, yaitu; 
1. Analisis statistic deskriptif 
Melakukan analisis deskriptif disini bertujuan untuk melihat dan menentukan 
fakta dengan interpretasi yang dapat menentukan frekuensi dari suatu fenomena yang 
terjadi, dimana analisis ini bekerja dengan penggambaran dari distribusi data (Nazir 
2011). Sehingga statistic deskriptif bertujuan untuk menggambarkan nilai rata-rata, 
mean, maximum, minimum dan standard deviasi dari suatu data agar dapat dipahami 
secara mudah. 
2. Melakukan uji data panel. 
Dengan menggunakan metode data panel maka akan meningkatkan jumlah dari 
pengamatan yang akan dilakukan untuk memperkirakan tingkat populasi yang lebih 
besar. Data yang diolah dengan menggunakan metode data panel maka hasil observasi 
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dari jumlah populasi akan semakin besar. Dengan penggunaan data panel maka akan 
terlihat dinamika antar waktu dan karakterisktik individu yang secara bersamaan dapat 
diestimasi dari masing-masing variabel tersebut (Gujarati 2003). Semakin banyak 
sampel yang digunakan dalam sebuah penelitian maka tingkat akurasi yang dihasilkan 
dari hasil penelitian akan meningkat. Juga, dengan menggunkan tipe data dalam bentuk 
deret waktu (time series) dan lintas tempat (cross section), data yang diperoleh akan 
jauh lebih informatif dan juga beragam.  
Pada teknik data panel dapat lebih baik dalam mengukur efek yang tidak 
terdeteksi dari hasil observasi dalam data cross-section dan time series (Gujarati 2003) 
yang digunakan dalam penelitian kali ini, terdapat tiga teknik dalam pendekatan yang 
akan digunakan digunakan untuk memilih model terbaik dalam sebuah penelitian, yaitu 
pendekatan kuadrat terkecil (Common Effect Model), pendekatan efek tetap (Fixed 
Effect) dan yang terakhir adalah pendekatan efek acak (Random Effect), yaitu; 
a. Pendekatan Kuadrat Terkecil atau Common Effect Model (CEM). 
Metode ini biasanya diterapkan dengan menggunakan data dalam bentuk 
pooled yang merupakan pendekatan yang paling sederhana dari metode 
pengolahan data panel. Pengolahan kuadrat terkecil dalam pengolahan data panel 
yang biasanya berbentuk pooled dengan proses estimasi yang terpisah setiap unit 
Cross Section. Proses dalam pengestimasian Pooled Least Square adalah sebagai 
berikut; 





i = 1,2,…,N 
t = 1,2,....,T 
N = jumlah unit cross section. 
T = jumlah periode time series. 
 Dalam kuadrat terkecil biasanya mengasumsikan komponen error untuk 
estimasian setiap unit cross section. 
b. Pendekatan Efek Tetap atau Fixed Effect Model (FEM). 
Dalam metode ini digunakannya variabel boneka (dummy variable) untuk 
memungkinkan terjadinya perubahan dari unit cross section dan time series 
sehingga terjadinya perbedaan parameter. Pendekatan ini dapat ditulis sebagai 
berikut; 
Yit = a + bXit + g2W2t + … + gnWit + d2Zi2 + … + dtZit + ei   
Dimana; 
Wit = 1, untuk individu ke-i, i = 2, …., N 
  0, untuk sebaliknya 
Zit = 1, untuk periode ke-t, t = 2, …., T 
  0, untuk sebaliknya 
Menurut persamaan diatas maka penambahan variabel boneka ke dalam 





c. Pendekatan Efek Acak atau Random Effect Model (REM). 
Pada model ini menjelaskan bahwa komponen error dengan yang lain tidak 
berkorelasi. Adanya perbedaan dalam model ini terkait dengan parameter yang 
berbeda antara daerah dan waktu jika dimasukkan kedalam error.  Model ini 
dijelaskan dalam rumus berikut; 
Yit = α + βXit + εit 
εit = ui + vt + wit  
Dimana; 
Ui ~ N(0, δu
2) = komponen cross section error. 
vt ~ N(0, δ2) = komponen time series error. 
wit ~ N(0, δ
2) = komponen error kombinasi. 
Dengan menggunakan model REM ini maka parameter akan menghasilkan 
estimasi yang menjadi semakin efisien, karena tidak adanya hubungan korelasi 
dalam model antar error dengan variable penjelas, sehingga tidak adanya uji 
asumsi klasik. Estimasi disini adalah generalized least square (GLS). 
3. Pemilihan Model Regresi Data Panel. 
Dalam pemilihan model harus didasarkan bagaimana individu (cross section) 
diambil. Apabila individu yang diambil oleh peneliti tersebut telah ditentukan sendiri, 
maka model dari penelitiannya adalah menggunakan model efek tetap (fixed effect 
model). Apabila individu tersebut diambil secara acak oleh peneliti, maka model yang 
digunakan dalam penelitian tersebut adalah dengan menggunakan model acak tetap 
(random efek model) (Baltagi 2008).Karena penentual model awal oleh peneliti 
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menggunakan metode fixed effect model, maka diperlukan pengujian dengan 
menggunakan uji chow untuk menentukan antara model pooled least square dengan 
fixed effect model mana yang terbaik. Setelah pengujian dan didapati model yang 
terpilih adalah fixed effect model maka selanjutnya adalah melakukan uji Hausmann; 
memilih model yang terbaik antara fixed effect model dan random effect model. Jika 
hasil dari model tersebut adalah random effect model, maka selanjutnya melakukan uji 
generalized least square (GLS). Setelah menemukan model yang akan digunakan, 
maka dilakukannya uji model seperti uji parsial (uji T) dan uji simultan (uji F). 
4. Melakukan uji Chow Test, yaitu untuk memilih antara CEM dan FEM. 
Uji ini berguna dalam menentukan model mana yang terbaik antara common 
effect model dan fixed effect model. Karena model awal pengujian adalah fixed effect 
model, untuk melihat hasil dari uji chow ini yaitu dengan menggunakan nilai 
probabilitas chi square, dimana apabila probabilitas chi square > taraf signifikansi, 
maka menolah dari H1 dan menggunakan CEM, begitpun sebaliknya maka akan 
menggunakan FEM (Baltagi 2008)   
5. Uji Hausmann Test, yaitu untuk memilih antara FEM dan REM. 
Pemilihan REM ataupun REM dilakukan karena adanya pertimbangan dari 
tujuan analisis itu sendiri yang dapat mempengaruhi persoalan teknis matematis dalam 
melandasi sebuah hitungan, sehingga adapun pendekatan yang merupakan jalan tengah 
untuk memilih pendekatan menurut ahli ekonometri (Nachrowi et al, 2006) yaitu 
apabila nilai dari nilai probabilitas uji hausmann < taraf signifikan, sehingga model 
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yang digunakan adalah model fixed effect. Apabila berlaku sebaliknya maka 
menggunakan model random effect. 
7. Melakukan pengujian hipotesis 
Pengujian yang dilakukan setelah mendapatkan model terbaik adalah dengan 
melakukan uji parsial (t), uji F dan koefisien determinasi (R2). 
a. Koefisien determinasi (R2) 
Nilai statistif yang dapat digunakan dan diperoleh dengan mengetahui 
hubungan dari pengaruh antar dua variable. Semakin dekat dari R2 dengan nilai 
1, maka akan semakin besar kemungkinan ketepatan dari garis regresi dalam 
pendekatannya, begitupula sebaliknya maka kemungkinan ketepatannya akan 
semakin kecil pula yang akan mewakili data hasil observasi. Dan kecocokan 
dikatakan sempurna apabila nilai R2 adalah 1, begitu pula jika tidak terjadi 
kecocokan maka niilai dari R2 adalah 0. 
Untuk mengetahui keeratan dari hubungan antar variable inilah 
digunakannya koefisien korelasi (R2), dimana batasnya adalah -1 ≤ r ≤ 1. Apabila 
r memiliki nilai yang mendekati 0 atau r=0 maka dapat diartikan hubungan yang 
ada diantara kedua variable sangat lemah atau bahkan tidak ada hubungan sama 
sekali. 
b. Uji serentak (F) 
Uji serentak atau overall test digunakan untuk menguji kecocokan model 
(goodess of fit), dengan mengetahui secara serentak pengaruh dari variable bebas 
terhadap variable terikat. 
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c. Uji parsial 
Uji parsial (t) digunakan untuk menunjukkan pengaruh dari variable 
penjelas bagaimana pengaruhnya secara individual untuk menerangkan variasi 
variable terikat (Kuncoro, 2003). Pengujian yang dilakukan terhadap koefisien 
regresi populasi dengan melihat nilai signifikansi (probabilitas) apabila bernilai 
sig > 0,05 maka tidak ada pengaruhnya terhadap variabel bebas dan variable yang 
terikat. Begitupun sebaliknya apabila bernilai sig < 0,05 maka mempunyai 
pengaruh yang signifikan antara variable bebas dan terikat. 
